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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


iv Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


vSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Berdasarkan rujukan hasil penelitian terdahulu yang relevan oleh Tengku Irmayani,
dkk. dalam jurnal Mimbar Vol.31, no. 2 yang membahas Local Genius dan Implemen-
tasi Pengarusutamaan Gender pada Pemerintahan Kabupaten Sumatra Utara. Dalam
kebudayaan tinggi (high culture) Karo, seorang anak perempuan yang dinikahi oleh
seorang laki-laki akan menciptakan suatu aturan main tersendiri mengenai posisi
dari kedua belah pihak keluarga yang bersangkutan. Pihak keluarga dari seorang

IDEOLOGI GENDER: REFLEKSI PERJUANGAN PEREMPUAN
KARO DAN JAWA DALAM DOMINASI LAKI-LAKI

Sri Ulina Beru Ginting, Erlinda Nofasari, dan Fheti Wulandari Lubis 
Dosen STKIP BUDIDAYA BINJAI, Medan, Indonesia

linaginting31@gmail.com

Perempuan Karo dikenal dengan perempuan yang pekerja keras, sangat jujur 
terhadap keadaan alam Prinsipnya perempuan Karo memberi dulu baru menerima. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk Ideologi gender dalam kesetaraan 
gender dan ketidakadilan gender pada perempuan Karo dan Perempuan Jawa di 
Desa Purwobinangun. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif, teori gender yang digunakan teori nature atau budaya oleh 
Sanderson. Perempuan Karo dikenal dengan perempuan yang pekerja keras, sangat 
jujur terhadap keadaan alam Prinsipnya perempuan Karo memberi dulu baru mene-
rima. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk Ideologi gender dalam ke-
setaraan gender dan ketidakadilan gender pada perempuan Karo dan Perempuan 
Jawa di Desa Purwobinangun Informan dalam penelitian ini, yaitu perempuan Karo 
dan Perempuan Jawa di dusun V dan Dusun VI dalam dominasi laki-laki. Data di-
kumpulkan dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara,, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam idiologi Gender perempuan 
Karo dan Jawa sangat berperan menghidupi kebutuhan rumah tangga keluarga. 
Bentuk ideologi gender yang ditemukan dalam penelitian adalah ideologi patriarki, 
ideologi familialisme dan ideologi ibuisme serta kesetaraan gender dan ketidakadilan 
gender. Kesetaraan menyangkut akses, partisipasi, kontrol. Ketidakadilan gender 
menyangkut subordinasi,marginalisasi, diskriminasi stereotipe, kekerasan terhadap 
perempuan, beban kerja. Adanya perlawanan kaum perempuan terhadap ideologi 
patriarki, kaum ibu memperjuangkan anak perempuan di bidang pendidikan dan pe-
kerjaan, tanpa mengurangi aturan adat dalam masyarakat, sehingga terlihat bagai-
mana refleksi perjuangan perempuan Karo dalam dominasi kaum laki laki.

Kata kunci: idiologi gender, refleksi perjuangan perempuan, karo dan Jawa.

Abstrak
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anak perempuan yang dinikahi oleh seorang laki-laki akan memiliki posisi istimewa
terhadap pihak keluarga laki-laki tersebut secara keseluruhan. Posisi ini dalam bahasa
Karo disebut dengan istilah “kalimbubu.” Tarigan menjelaskan: “Lebih lanjut posisi
istimewa dan “lebih tinggi” dari kalimbubuini juga semakin dipertegas dengan pen-
sinonimannya dengan istilah dibata teridah, yaitu “Tuhan yang tampak”. Penggunaan
istilah dibata teridah ini menunjukkan bagaimana posisi absolut dari pihak keluarga
perempuan terhadap pihak keluarga laki-laki yang diibaratkan sebagai manifestasi
dari Tuhan. Makna sebagai tuhan yang tampak ini dijelaskan dengan implementasi
berupa kepatuhan dan ketaatan yang harus dipenuhi dan dilakukan oleh keluarga
pihak laki-laki terhadap seluruh hal yang diajukan oleh pihak keluarga perempuan.
”Melalui konsep mengenai kalimbubu, maka seorang anak perempuan dalam latar
kultural Karo akan memiliki posisi yang sangat penting ketika ia dinikahi oleh seorang
laki-laki, untuk mengangkat kedudukan pihak keluarganya terhadap pihak keluarga
laki-laki, dan memiliki peran yang dalam hal perluasan jaringan kekerabatan, yang
diimplementasikan dengan bentuk perkawinan. Pada sisi kontrol sosial sendiri, konsep
kalimbubu ini dapat juga menunjukkan bagaimana kebudayaan Karo berusaha
mengonstruksikan secara ideal bagaimana pengawasan dan kontrol mutlak yang
dimiliki oleh pihak keluarga perempuan agar dapat terus-menerus menjaga, me-
lindungi, dan mengawasi keadaan anak perempuannya yang telah dinikahi oleh se-
orang laki-laki dari keluarga lain. Berdasarkan rujukan di atas maka peran perempuan
Karo sangat berpengaruh dalam bidang pertanian dan ekonomi dalam menopang
kehidupan ekonomi keluarga khususnya yang tinggal di pedesaan.

 Perempuan Karo dikenal dengan perempuan pekerja keras, Suku Karo di desa
Purwobinangun mayoritas mata pencahariannya sebagai petani oleh karena itu ia
sangat jujur terhadap keadaan alam. Kejujuran itu dikenal dengan ungkapan adat
“Mbuah page ni suan, merih manuk ni asuh” ( berlimpah pertanian yang ditanam
dan yang dihasilkan serta berkembang biak ayam yang dipelihara). Dari ungkapan
adat inilah membuat masyarakat Karo gigih dan pekerja keras khususnya pada perem-
puan Karo, pada prinsipnya suku Karo memberi dulu baru menerima. Dalam Wacana
Kritis Ideologi Gender pada Perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa dipahami
bagaimana perempuan Karo jauh sangat berperan dalam menghidupi kebutuhan
rumah tangga dibanding dengan laki-laki Karo yang tinggal di pedesaan, makanya
perempuan Karo dikenal dengan perempuan yang pekerja keras. Begitu juga perempu-
an Jawa yang berdomisili di desa Purwobinagun sangat mempengaruhi dalam me-
langsungkan kehidupan perekonomian di keluarga. Ideologi adalah sebuah sistem
nilai atau gagasan yang dimiliki oleh sekelompok atau lapisan masyarakat tertentu,
termasuk proses proses yang bersifat umum dalam gagasan (Yoce Aliah, 2008,
hlm. 56). Gender merupakan perbedaan yang terlihat pada laki - laki dan perempuan
yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. Gender menguraikan bahwa perempuan
di masyarakat dikenal dengan lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan, sedang-
kan laki laki dikenal kuat, rasional, jantan, dan perkasa.. Artinya ada laki-laki yang
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emosional, lemah lembut, dan keibuan, sementara ada perempuan yang kuat,
rasional, dan perkasa (Fakih, 2013).

Identitas gender merupakan perasaan subyektif tentang keberadaan seseorang
sebagai laki-laki atau perempuan dan merupakan bagian penting dari seseorang.
Pada suku Karo terkadang muncul ketidakadilan gender dengan laki laki, di mana
upah laki laki bekerja lebih besar dari pada upah perempuan bekerja di ladang
petani. Dalam kehidupan perempuan turut serta dalam menopang kehidupan ke-
luarga, peran perempuan Karo sudah jauh berbanding terbalik dengan ideologi gen-
der, di Desa Purwobinangun mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah petani,
di mana mereka harus berangkat ke ladang jam setengah delapan pagi dan akan tiba
kembali di rumah jam dua belas siang, aktivitas mereka di ladang membersihkan
rumput yang ada di antara tanaman, memupuk tanaman dan memanen hasil pertanian.
Dari hasil pengamatan peneliti, perempuan di desa Purwobinangun yang sangat
berperan menopang kehidupan perekonomian di dalam keluarga, pada saat jam kerja
mereka melaksanakan tugasnya di ladang sementara kaum laki laki menghabiskan
waktunya duduk duduk santai di kedai kopi sambil bermain catur, tanpa ada rasa
prihatin melihat istri mereka yang banting tulang di bawah terik matahari mengerjakan
lahan pertanian mereka. Kaum laki-laki turut serta ke ladang apabila tanaman pertanian
mereka ada yang panen, pada umumnya tanaman yang ditanam adalah tanaman
palawija. Dari pemaparan di atas terbentuklah profil gender Nrimo, pasrah, tidak
banyak tuntutan, dan selalu berusaha menutup diri, agar semuanya berjalan aman,
tidak menimbulkan konflik, baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilihat secara kasat mata perbedaan
ideologi gender antara kaum laki-laki dan kaum perempuan Karo dan perempuan
Jawa di desa Purwobinagun, secara umum dapat dikatakan kajian perempuan dalam
ideologi gender mencoba mengangkat kepermukaan sehingga keadilan dan kesetaraan
gender secara struktural dan kultural dapat diwujudkan. Dengan kata lain dapat
dikatakan analisis gender bukan sekedar kajian tentang perempuan, tetapi juga
kajian refleksi perjuangan perempuan dalam dominasi laki-laki. Dalam penelitian ini
akan membahas “ideologi gender: Refleksi perjuangan perempuan Karo dalam
dominasi laki-laki di Desa Purwobinangun Kajian wacana kritis”. Tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui bentuk ideologi gender pada perempuan Batak
Karo dan perempuan Jawa di Desa Purwobinangun, (2) Untuk mengetahui bentuk
Ideologi gender dalam kesetaraan gender dan ketidakadilan gender pada perempuan
Batak Karo dan Perempuan Jawa di Desa Purwobinangun dalam Kajian Wacana
Kritis, (3) Untuk mengetahui hubungan wacana kritis dengan idiologi gender pada
perempuan Batak Karo dan Perempuan Jawa di Desa Purwobinangun.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Metode penelitian ini mengkaji antara lain menentukan lokasi pelaksanaan
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, menentukan sumber data, jadwal
penelitian, serta merincikan luaran penelitian per tahun dan indikator capaian dengan
mengkaji Ideologi gender pada perempun Batak Karo dan Perempuan Jawa di Desa
Purwobinangun Kecamatan Sei. Bingai Kabupaten Langkat. Merujuk pendapat Moleong
(2014, hlm. 4) bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati. Yang menjadi objek dan subjek dalam penelitia ini adalah perempuan
Karo dan Perempuan Jawa di dusun V Sumber Muliyo dan dusun VI Serbajadi desa
Purwobinangun berjumlah 40 orang. Waktu penelitian dalam pengumpulan data
selama di lapangan dimulia dari tanggal 10 Maret hingga 17 April 2018.

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti di lapangan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah angket pertanyaan. Data yang telah terkumpul dianalisis sebagai
berikut. 1) Data dicatat dari informan yang menjadi narasumber dan responden
peneliti. 2) Data yang bersumber dari rekaman ditranskrip aslinya dan diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. 3) Data yang telah diperoleh dan dianalsisi 4) Pembahasa
dan pembuatan laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengumpulan data, pengolahan data dan penganalisisan data yang diperoleh
peneliti sewaktu melakukan wawancara dan pengisian angket pertanyaan pada
narasumber, di mana pada saat penganalisisan teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti tahap pertama 1) Data dicatat dari informan yang menjadi narasumber
peneliti. 2) Data yang bersumber dari rekaman ditranskrip aslinya dan diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. 3) Data yang telah diperoleh dianalisis. Dari hasil analisis
data berdasarkan rujukkan teori sanderon 1995 (dalam Yoce 2008, hlm. 169) teori
nature atau kebudayaan yang menyatakan teori ini tidak menyetujui bahwa pemindah-
an posisi dan peran laki-laki serta peran perempuan merupakan kodrat alam, faktor
biologis tidak menunjukkan keunggulan laki-laki terhadap perempuan, pemilahan
sekaligus pengunggulan terhadap laki-laki disebabkan karena elaborasi kebudayan
terhadap biologis masing masing.

Gender yang muncul karena adanya pengaruh sosial dan kultural menyebabkan
ketimpangan-ketimpangan dalam masyarakat. Sistem patriarki yang dominan erat
dalam kehidupan masyarakat menyebabkan ketidakadilan pada salah satu jenis
kelamin yaitu perempuan. Tanita (2016, hlm. 207) menyatakan perempuan dianggap
sebagai makhluk kelas dua. Makhluk lemah, tidak berdaya, emosional, dan pekerja-
rumahan. Seperti yang telah di paparkan oleh peneliti bahwasanya tradisi perkawinan
pada suku Karo merupakan sistem patrilineal dengan sistem ini jelas-jelas merupakan
perwujudan dari ideologi patriarki, di mana laki-laki diposisikan lebih tinggi daripada
perempuan, perempuan harus dikontrol oleh laki-laki dan perempuan diposisikan
sebagai milik laki-laki.
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Sistem patrilineal juga menyangkut hukum waris, di mana hak milik diwariskan
bapak kepada anak laki-laki, tidak pada perempuan. Ketika anak perempuan menikah,
dia tidak membawa apa-apa sebagai aset ekonomi ke dalam lingkungan keluarga
suaminya. Anak laki-lakilah yang lebih dominan di dalam keluarga pada suku Karo.
Dalam penuturan responden ketika di wawancarai dan dari hasil analisis angket per-
tanyaan yang dibagi peneliti pada sumber objek penelitian yaitu pada perempuan
Batak Karo dan perempuan Jawa di Desa Puwobinangun, di mana peneliti menemukan
beberapa bentuk Ideologi gender pada perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa
yaitu: 1) Ideologi Patriarki 2) Ideologi Familialisme 3) Ideologi Ibuisme, 4) Ideologi
Umum dan 5) Ketidakadilan Gender, ketidakadilan gender termanifestasi pada a)
Subordinasi b) Marginalisasi c) Diskriminasi. Pada penelitian ini ditemukan juga ke-
setaraan gender dan ketidakadilan gender pada perempuan Batak karo dan perempuan
Jawa.

Dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman sekarang ini, di
mana berita dan informasi dapat diakses secepat mungkin dengan menggunakan
media internet. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata membuka wawas-
an baru bagi perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa di Desa Purwobinagun, di
mana pada hasil penelitian sudah nampak dengan jelas tergambar bagaimana per-
lawanan perempuan terhadap budaya patriarki pada suku Batak Karo dan suku Jawa.
Menurut Kusnah (2014), kodrat perempuan telah menjadi satu pokok bahasan penting
dalam diskusi Kodrat perempuan itu sebagai pendamping suami, penerus keturunan,
pengurus rumah tangga, melahirkan anak, selain sebagai bagian kecil masyarakat.
Berdasarkan pendapat di atas perempuan Karo mulai melakukan perlawanan terhadap
ideologi patriarki seperti penuturan responden dalam penelitian ini, yaitu ibu N. Br
PA beliau menuturkan:

“Anak perempuanku, aku sekolahkan sampai perguruan tinggi suapaya ada
modalnya untuk bekerja. Karena cita citaku dulu mau menjadi guru tidak ke-
sampaian karean orang tua saya tidak ada uangnya untuk menyekolahkanku.
aku tidak mau kisahku terulang sama anak perempuanku makanya aku tidak
membedakan antara anak perempuanku dan anak laki laki ku dalam mereka
memperoleh pendidikan”.

Tergambar bahwa ibu Norsah tidak hanya mengutamakan anak laki-lakinya untuk
melanjutkan pendidikan anaknya keperguruan tinggi, anak perempuannya juga ia
kuliahkan hingga memperoleh gelar kesarjanaan. Jadi dalam tuturan ini tidak ada
pendeskriminasian bu Norsah terhadap anak perempuannya. Ia mengenyampingkan
prinsip anak laki-laki pembawa status sosial dalam keluarga apabila ia berpendidikan
dan memiliki pekerjaan yang mapan, ia tidak ingin anak perempuannya sama seperti
dia putus sekolah. Jadi dengan adanya perubahan pola pikir oleh perempuan Karo
dan perempuan Jawa di desa Purwobinagun, untuk menyekolahkan anaknya ke
jejang yang lebih tinggi, di mana anak perempuan juga perlu juga untuk bersekolah
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ke jenjang yang lebih tinggi sehingga mereka dalam hal pendidikan harus setara
dengan anak laki laki, inilah salah satu polapikir kaum ibu pada suku Karo sudah
maju sesuai dengan perkembangan zaman, tampa harus beracuan pada aturan adat.
Walaupun demikian perlawanan dalam bidang pendidikan ini tidak mengubah tatanan
nilai adat dalam suku Karo maupun pada suku Jawa.

Seperti yang diungkapkan Fakih (2013, hlm. 8) bahwa konsep gender, yakni
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan
secara sosial maupun kultural, menyebabkan suku Karo yang menganut paham
patriarki membuat kaum perempuan mengalami ketidakadilan.

“Saya dulu mau kuliah karena ingin menjadi seorang guru tapi bapak saya tidak
mengizinkan saya kuliah karena keterbatasan keuangan orang tua saya, justru
adik laki-laki saya yang dikuliahkan kata bapak saya,anak laki laki harus sekolah
tinggi karena mereka penerus marga keluarga, ya saya tidak mampu berbuat
banyak karena sudah keputusan orang tua”.
Kalimat ini menggambarkan bahwasanya anak laki-laki itu lebih diutamakan

pendidikannya dari pada anak perempuan, karena anak laki-laki itu penerus atau
pembawa marga keluarga serta yang mengangkat status sosial keluarga. Tergambar
jelas bahwa patriarki memungkinkan laki-laki dapat mendominasasi perempuan pada
semua hubungan sosial, Patriarki memberikan otoritas kepada laki-laki untuk
memperoleh pendidikan yang lebih tinggi dari pada perempuan.

Melalui marginalisasi dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang dialami oleh
ibu R.Br Ginting menyebabkan ia ingin menembus patriarki dengan menyekolahkan
tinggi anak perempuannya. jika dulu orang tuanya menentang ia untuk melanjutkan
sekolah dan justru mengutamakan abang dan adik laki-lakinya yang berpendidikan
tinggi. Sistem patriarki yang dijunjung tinggi pada masyarakat Karo di desa purwo-
binangun menyebabkan perempuan mengalami subordinasi dalam hal pendidikan
dan pekerjaan serta warisan. Ketika ibu R.br ginting menyatakan ingin melanjutkan
sekolah ke perguruan tinggi tidak ada biaya, justru anak laki -laki di keluarganya
yang lebih diutamakan hingga beliau mempunyai tekat ia tidak akan membatasi
antara anaknya yang perempuan dan anak laki-laki.

Keunikan dan kekhasan budaya Karo tidak terlepas dari budaya patriarki yang
bersumber dari sistem kekerabatan suku Karo yang berbentuk patrilineal, dari hasil
wawancara peneliti pada pakar adat Karo Bapak J. Sinulingga istilah kalimbubu (orang
tua mempelai wanita) dijadikan sebagai landasan untuk membedakan status dan peran
anak laki-laki dan anak perempuan yang tidak bisa saling menggantikan di dalam
adat. Dalam adat Karo status anak laki-laki dan perempuan tergambar jelas pada
posisi menjalankan adat di saat Runggu (musyawarah) di mana dalam runggu laki-
laki yang lebih berperan dalam Ngerana (Berbicara) membicarakan apa yang akan di
bahas dalam proses berjalannya adat, kaum perempuan hanya mendampingi dan
mengiyakan apa yang disepakati, apabila kaum perempuan tidak sependapat ia harus
menyanggah melalui perantara tidak boleh secara langsung. Peran serta Anak Beru Si
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Ngerana inilah yang tidak dapat diambil alih oleh perempuan Karo, karena hal ini
bertentangan dengan adat dan dapat merendahkan martabat kaum laki-laki Karo.

Pada suku Jawa di desa Purwobinangun perlawanan perempuan terhadap budaya
patriarki juga sudah terlihat jelas, bagaimana perempuan Jawa seperti yang di
tuturkan oleh responden yang di wawancarai, Pada penuturan Ideologi patriarki
sangat begitu mendominasi di keluarga orang tua ibu Juraida, di mana anak laki laki
lebih diutamakan sekolah dan pendidikan bahkan hingga menjual ladang. Dilakukan
oleh orang tua, perlakuan terhadap anak perempuan begitu tidak di utamakan
dibanding dengan anak laki-laki. Gambaran untuk di atas menunjukkan bahwa kaum
perempuan harus pasrah menghadapi aturan keputusan yang di buat lebih memihak
terhadap anak laki-laki dari pada anak perempuan. Seperti yang telah di paparkan
oleh peneliti bagaimana dalam ideologi gender ditemukan ideologi patriarki sehingga
laki-laki diposisikan lebih tinggi daripada perempuan, perempuan harus dikontrol
oleh laki-laki dan perempuan diposisikan sebagai milik laki-laki. Sistem patrilineal
juga menyangkut hukum waris, di mana hak milik diwariskan bapak kepada anak
laki-laki, tidak pada perempuan.

Ketika anak perempuan menikah, dia tidak membawa apa-apa sebagai aset
ekonomi ke dalam lingkungan keluarga suaminya. Dengan begitu, perempuan hanya
dipandang sebagai tenaga kerja, sebagai “buruh” rumah tangga karena tidak memiliki
modal, oleh keluarga laki-laki. Pada saat perempuan mulai memasuki wilayah kerja
publik dan aktivitas sosial sebagai tenaga kerja upahan, memang pada satu sisi bisa
mempertinggi “nilai jualnya,” akan tetapi ternyata tidak serta-merta mengangkat
posisi dan status perempuan. Bentuk kesetaraan gender bukan sama persis dalam
semua hal, ada kodrat yang membedakan tetapi ada peran gender yang disetarakan.
karena anak laki-laki dan anak perempuan diciptakan berbeda agar mampu saling
menopang dengan perannya masing-masing (wawancara dengan pak jekmen
Sinulingga 10 Mei 2018 )

Perempuan Karo dan perempuan Jawa memiliki jiwa kepemimpinan, sehingga
mereka mampu membuktikan kepada semua orang bahwa perempuan memiliki ke-
mampuan yang sama dengan laki-laki serta mampu membantah asumsi patriarki
yang sangat berkembang.Gender berubah dari waktu ke waktu karena adanya per-
kembangan yang mempengaruhi nilai-nilai dan norma-norma masyarakat seperti di
Desa Purwobinagun sudah ada perempuan sebagai kepala desa dan sebagai Camat
Sei. Bingai. Jadi di dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya perlawanan
perempuan Karo dan Perempuan Jawa dalam dominasi laki-laki. Yang dahulunya
perempuan tidak diperbolehkan untuk melanjutkan sekolah ke yang lebih tinggi, di
mana untuk sekolah yang lebih tinggi itu di dominasi oleh kaum laki-laki tetapi kini
orang tua di Desa Purwobinagun sudah berpola pikir maju sehingga anak perempuan-
nya ia sekolahkan juga ke jenjang yang lebih tinggi. Sehingga terlihat jelas adanya
perlawanan kaum perempuan terhadap Dominasi kaum laki laki di Desa Purwo-
binangun.
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SIMPULAN
Perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa yang ada di dusun V Sumber Muliyo
dan dusun VI Serbaja di desa Purwobinangun yang dikenal sebagai perempuan pe-
kerja keras dan mandiri meskipun mereka tidak beraktivitas di ruang publik melainkan
di ruang domistik, mereka sudah mampu menyetarakan gender antara anak laki-
laki dan anak perempuan. Refleksi perjuangan perempuan Karo dan perempuan
Jawa dalam dominasi laki-laki terjadi karena semakin berkembangnya pola pikir
kaum perempuan, karena gender berubah dari waktu ke waktu karena adanya per-
kembangan yang mempengaruhi nilai-nilai dan norma-norma masyarakat. Ideologi
patriarki di bidang pendidikan dan pekerjaan mampu mereka setarakan bagi anak-
anak perempuan mereka, meskipun demikian perlawanan ini tidak bertentangan
dengan aturan adat. Di mana dulunya pada masa mereka, anak perempuan tidak
diprioritaskan dalam sekolah ke perguruan tinggi dan dalam mengambil pekerjaan
oleh orang tua mereka, orang tua lebih mengutamakan anak laki-laki dibanding
anak perempuan. Di masa sekarang ini kaum perempuan tidak lagi mendiskriminasi
anak perempuan mereka di bidang pendidikan dan pekerjaan, mereka menyetarakan-
nya dengan anak laki-laki. seperti di Desa Purwobinagun sudah ada perempuan
yang bekerja di ruang publik sebagai sekretaris desa, kepala desa, dan sebagai
Camat Sei. Bingai.
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